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ABSTRAK 

 

Raymond Pasaribu, 160310042 

Analisa Perbandingan Kelas Situs Desain Struktur Untuk Sistem Rangka Pemikul 

Momen Khusus Sesuai SNI 1726:2019 DAN SNI 2847:2019. 

Prodi S1 Teknik Sipil (Rekayasa Struktur) 

Kata kunci: Kelas Situs Tanah, Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK). 

(xxiv +  + lampiran) 

 

Tugas akhir ini merupakan hasil penelitian yang menggambarkan hasil 

desain struktur dengan menggunakan desain beban gempa dinamik rangka 

pemikul momen khusus pada sebuah struktur Ruko tiga lantai dan dengan 

mengikuti prosedur yang diterapkan oleh SNI 1726:2019 dan SNI 2847:2019.  

Adapun yang melatarbelakangi penulis tertarik untuk membuat tugas akhir 

ini adalah karena gempa merupakan suatu beban yang diperhitungkan selain 

beban mati, beban hidup, dan beban lainnya dalam perencanaan struktur gedung. 

Penulis mengambil ruko tiga lantai dengan Geometrik 4 x 5 sebagai objek yang 

akan dianalisis dengan meninjau kelas situs yang berbeda agar mengetahui 

seberapa besar pengaruh gaya dalam terhadap pemilihan tanah yang berbeda. 

Metode yang digunakan dalam desain gempa rumah toko tiga lantai ini 

adalah desain dinamik analisis rangka pemikul momen khusus (SRPMK) yang 

data-datanya diinput kedalam program komputer ETABS 19 dengan model 

struktur 3 dimensi. Untuk tanah yang digunakan ada 3 jenis,yaitu tanah 

keras,sedang, dan lunak. Seluruh tahapan ataupun prosedur dalam menjalankan 

tugas akhir ini merujuk pada SNI 1726:2019 dan SNI 2847:2019, baik tahapan 

penginputan ataupun persyaratan dan aturan yang telah ditetapkan dalam 

mendesain struktur gedung tahan gempa. 

Hasil penelitian yang penulis dapatkan dalam desain struktur rumah toko 

tiga lantai ini antara lain; Klasifikasi situs tanah keras,sedang dan lunak di kota 

medan berdasarkan rsa.ciptakarya.pu.go.id. Sistem struktur didesain 

menggunakan sistem rangka pemikul momen khusus (SRPMK). Kategori desain 

seismik yang didapatkan adalah kategori D. Desain pelat, Desain balok, Desain 
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kolom, Pemeriksan kegempaan mulai dari pengecekan ketidakberaturan, desain 

diafragma, pengecekan jumlah ragam getar struktur, penentuan periode 

fundamental truktur, nilai koefisien respons seismik, geser dasar seismik, 

pemeriksaan simpangan antar tingkat. Dari hasil desain yang didapat dan 

dilakukan pemeriksaan perbandingan besar gaya dalam yang terjadi dengan 

metode rangka pemikul momen khusus  (SRPMK). 

Kesimpulan dalam penelitian tugas akhir ini adalah hasil desain struktur 

jika diuji dengan tiga kelas tanah yang berbeda untuk pengaruh gempa yang 

terjadi pemilihan kelas tanah yang salah, tidak banyak menimbulkan pengaruh 

yang terlalu besar untuk gaya gaya dalam yang terjadi. Berdasarkan hasil analisis 

dan kesimpulan pada bab pembahasan dan analisis penulis memiliki saran dimana 

perhitungan desain dan penginputan data-data struktur dan hasil desain struktur 

kedalam aplikasi program komputer haruslah teliti dan sesuai dengan tahapan dan 

prosedur yang telah ditetapkan SNI 1726:2019 dan SNI 2847:2019 agar hasil 

desain dan analisis bebar-benar sesuai mampu menahan beban gempa dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 
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ABSTRAK 

 

Raymond Pasaribu, 160310042 

Comparative analysis of site class structural design for special moment bearing 

frame systems in accordance with SNI 1726:2019 AND SNI 2847:2019. 

S1 Civil Engineering Study Program (Structural Engineering) 

Keywords: Ground Site Class, Special Moment Bearing Frame (SRPMK). 

(x +  + attachments) 

 

 

 This final project is the result of research that describes the results of 

structural design using dynamic earthquake load design of a special moment 

bearing frame on a three-story shophouse structure and by following the 

procedures applied by SNI 1726: 2019 and SNI 2847: 2019. 

 The background behind the author's interest in making this final project is 

because earthquakes are a burden that is taken into account in addition to dead 

loads, live load, and other expenses in planning building structures. The author 

took a three-storey shophouse with 4 x 5 Geometrics as an object to be analyzed 

by reviewing different site classes in order to find out how much influence the 

inner force had on different soil selection. 

 The method used in the earthquake design of this three-story shop house is 

a dynamic design of special moment bearing frame analysis (SRPMK) whose data 

is inputted into the ETABS 19 computer program with a 3-dimensional structure 

model. For the soil used, there are 3 types, namely hard, medium, and soft soil. 

All stages or procedures in carrying out this final project refer to SNI 1726: 2019 

and SNI 2847: 2019, both the input stages and the requirements and rules that 

have been determined in designing earthquake-resistant building structures. 

 The results of the research that the author obtained in the design of the 

structure of this three-story shop house include; Classification of hard, medium 

and soft soil sites in the city of terrain based on rsa.ciptakarya.pu.go.id. The 

structural system is designed using a special moment bearing frame system 

(SRPMK). The seismic design categories obtained are category D. Plate design, 
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Beam design, Column design, Seismicity inspection ranging from checking 

irregularities, diaphragm design, checking the number of structural vibration 

variations, determining the fundamental period of the structure, seismic response 

coefficient values, seismic base shear, inter-level deviation checks. From the 

design results obtained and an examination of the comparison of the amount of 

internal force that occurs with the special moment bearing frame method 

(SRPMK). 

 The conclusion in this final project research is the result of structural 

design if tested with three different soil classes for the influence of earthquakes 

that occur the selection of the wrong soil class, does not cause too much influence 

for the internal force that occurs. Based on the results of the analysis and 

conclusions in the discussion and analysis chapter, the author has a suggestion 

where the design calculation and input of structural data and structural design 

results into computer program applications must be thorough and in accordance 

with the stages and procedures set by SNI 1726: 2019 and SNI 2847: 2019 so that 

the design and analysis results are really appropriate, able to withstand earthquake 

loads and can be accounted for. 
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